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Abstract

This study aims to determine the factors that affect employee performance PT. Source Alfaria Trijaya
Baron Nganjuk. These factors are Motivation, Preatation and Work Environment. Employees who
have high work motivation will have a positive impact on the organization, so that organizational
goals are achieved. The sample in this research is 20 employees. The variables used are Motivation,
Preatation, Work Environment, and Employee Performance. Hypothesis testing is done by spreading
the questionnaire / questionnaire as many as 20 employees Alfamart Baron Nganjuk. The questions
used in the gquestionnaire are based on Likert scale. In this study using data analysis techniques Test
Validity, Reliability Test, Multiple Linear Regression Analysis, Simultaneous Test (Test F), Persial
Significance Test (Test t) with the help of computer program SPSS version 21.0. The results of this
study show that partially and simultaneously Motivation, Preatation, and Work Environment affect
Employee Performance.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan PT.
Sumber Alfaria Trijaya Baron Nganjuk. Faktor-faktor tersebut yaitu Motivasi, Preatasi dan
Lingkungan Kerja. Karyawan yang memiliki motivasi kerja yang tinggi akan memberikan dampak
positif bagi organisasai, sehingga tujuan organisasi tercapai. Sampel dalam penelitian ini sebanyak
20 karyawan. Variabel yang digunakan yaitu Motivasi, Preatasi, Lingkungan Kerja, dan Kinerja
Karyawan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menyebar kuesioner / angket sebanyak 20
karyawan Alfamart Baron Nganjuk. Pertanyaan-pertanyaan yaang digunakan dalam angket disusun
berdasarkan skala likert. Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis pengolahan data Uji
Validitas, Uji Reliabilitas, Analisis Regresi Linier Berganda, Uji Simultan (Uji F), Uji Signifikansi
Persial (Uji t) dengan bantuan komputer program SPSS versi 21.0. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa secara parsial dan simultan Motivasi, Preatasi, dan Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan.
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Pendahuluan

Setiap ~ organisasi  pemerintah
dituntun untuk dapat mengoptimalkan
sumber daya manusia dan bagaimana
sumber daya  manusia  dikelola.
Pengelolaan sumber daya manusia tidak
lepas dari faktor karyawan yang
diharapkan dapat berprestasi sebaik
mungkin  demi  mencapai  tujuan
organisasi pemerintah.  Karyawan
mempunyai asset utama organisasi dan
mempunyai peran yang strategis didalam
organisasi  yaitu  sebagai  pemikir,
perencana, dan pengemdali aktivitas
organisasi. Demi tercapainya tujuan
organisasi, karyawan  memerlukan
motivasi untuk bekerja lebih rajin.
Melihat pentingnya karyawan dalam
organisasi, maka karyawan diperlukan
perhatian lebih serius terhadap tugas
yang dikerjakan  sehingga  tujuan
organisasi tercapai. Dengan motivasi
kerja yang tinggi, karyawan akan
bekerja lebih giat didalam melaksanakan
pekerjaannya. Sebaliknya dengan
motivasi Kkerja yang rendah karyawan
tidak mempunyai semangat bekerja,
mudah menyerah, dan kesulitan dalam
menyelesaikan pekerjaannya.

PT  Sumber Alfaria Trijaya
(Alfamart) saat ini merupakan salah satu
yang terdepan dalam usaha ritel. Ritel
adalah usaha yang menjual produk/
dagangan kebutuhan rumah tangga,
termasuk produk kebutuhan sehari-hari
yang menggunakan sistem swalayan
(konsumen mengambil barang/produk itu
sendiri tanpa ada yang melayani).
Alfamart saat ini melayani lebih dari 2,1
juta pelanggan setiap harinya dihampir
6.000 gerai yang tersebar di Indonesia.
Alfamart menyediakan barang-barang

kebutuhan pokok dengan harga yang
terjangkau, tempat belanja yang nyaman,
serta lokasi yang mudah dijangkau.
Didukung lebih dari 60.000 karyawan
menjadikan Alfamart sebagai salah satu
pembuka lapangan kerja terbesar di
Indonesia.

Tenaga kerja merupakan suatu aset
yang sangat penting. Manusia yang
merupakan tenaga kerja bagi perusahaan
kadang kala sering diabaikan sebagai aset
yang  berharga. Dewasa ini tingkat
persaingan dalam dunia usaha menjadi
semakin tinggi. Untuk dapat bertahan dan
berkembang dalam kondisi tersebut,
suatu perusahaan harus dapat
mengembangkan dan mengolah berbagai
sumber daya yang dimiliki perusahaan
seperti meningkatkan kinerja karyawan
secara perorangan akan mendorong
Kinerja sumber daya manusia secara
keseluruhan.

Karyawan merupakan sumber
daya yang penting bagi perusahaan karena
memiliki bakat, tenaga dan kreatifitas
yang sangat dibutuhkan oleh perusahaan
untuk mencapai tujuannya, kinerja yang
dicari perusahaan adalah seseorang yang
tergantung dari kemampuan, motivasi dan
dukungan individu yang diterima (Mathis
and Jakson, 2008:53).

Dalam kondisi saat ini, perubahan
lingkungan  bisnis, baik teknologi,
politik, ekonomi sangat berpengaruh
pada  perusahaan-perusahaan besar
Khususnya dalam menghadapi
persaingan. Pada umumnya perusahaan
yang tidak mampu  menghadapi
persaingan memiliki kinerja dan kualitas
yang rendah. Untuk mampu membawa
organisasi perusahaan dalam memasuki
lingkungan  bisnis, manajer  harus
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bertanggung jawab untuk merencanakan
dan  memiliki  kompetensi  untuk
melakukan perubahan sesuai dengan
yang diharapkan. Kesuksesan suatu
organisasi dalam mengelola sumber
daya manusia yang dimiliki sangat
menentukan  keberhasilan  pencapaian
tujuan organisasi.

Setiap organisasi akan selalu
berusha untuk meningkatkan kinerja
karyawannya, dengan harapan apa yang
menjadi  tujuan  perusahaan  akan
tercapai. Sumber daya terpenting bagi
suatu perusahaan atau organisasi adalah
sumber daya manusia yaitu orang yang
telah  memberikan  tenaga,  bakat,
kreatifitas dan usaha mereka pada
organisasi (Handoko, 2009:120).

Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh motivasi
kerja terhadap Kkinerja karyawan PT.
Sumber Alfaria Trijaya; 2. Bagaimana
pengaruh prestasi kerja terhadap Kinerja
karyawan PT Sumber Alfaria Trijaya; 3.
Bagaimana pengaruh lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan PT Sumber
Alfaria Trijaya; 4. Bagaimana pengaruh
motivasi, prestasi dan lingkungan kerja
secara simultan terhadap Kinerja
karyawan PT Sumber Alfaria Trijaya.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di JI.
Raya Baron, Kab Nganjuk, Provinsi Jawa
Timur. Lokasi penelitian ini merupakan
hal yang harus diperhatikan karena
memegang peran penting dalam berhasil
atau tidak suatu penelitian. Peneliti
melakukan penelitian dengan alasan
perusahaan memiliki data-data yang
dibutuhkan peneliti, data yang diperlukan

oleh peneliti dapat diperoleh dengan
mudah, lokasi perusahaan strategis dan
mudah dijangkau peneliti.

Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki populasi
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang
ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya
akan dapat diberlakukan untuk populasi
(Sugiyono, 2008:72)

“Pengambilan sampel dalam
penelitian ini  menggunakan metode
sampling jenuh, dengan menjadikan
seluruh anggota populasi sebagai sampel”
(Sugiyono,2008:75). Hal ini dilakukan
mengingat jumlah karyawan PT. Sumber
Alfaria Trijaya sebagai populasi relatif
sedikit yaitu sebanyak 20 karyawan.

“Didalam kaidah hukum statistika,
berlaku ketentuan dalam menentukan
jumlah sampel dimana semakin besar
jumlah sampel semakin menggambarkan
keadaan populasi” (Sugiyono, 2008:81).
Selain itu perlu penentuan jumlah sampel
dikaji dari karakteristik populasi. Bila
populasi bersifat homogeny maka tidak
dituntut sampel yang jumlahnya besar.

Dalam penelitian ini, penentuan
jumlah populasi didasarkan pada jumlah
karyawan, pada PT Sumber Alfaria
Trijaya. Jumlah populasi yang menjadi
objek penelitian sebanyak 20 orang
karyawan.

Sumber data yang diperoleh dalam
penyusunan penelitian ini terdiri atas data
primer dan data sekunder. Data primer
adalah data yang diperoleh dari sumber
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pertama baik dari individu maupun
perwakilan kelompok. Data ini berupa
hasil dari pengisian kuesioner mengenai
motivasi kerja, Prestasi kerja, lingkungan
kerja dan kinerja yang diisi oleh karyawan
PT Sumber Alfaria Trijaya. Data sekunder
digunakan untuk melengkapi data yang
dibutuhkan. Data sekunder yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah berupa
presensi, data hasil kerja karyawan, data
jumlah karyawan, dan data sampel
penelitian pada karyawan PT Sumber
Alfaria Trijaya.

Di dalam penelitian ini teknik pe-
ngumpulan data terdapat dua cara, yaitu:
1.Kuesioner/angket dan 2.Studi literatur.

Kuesioner/angket merupakan suatu
teknik menggunakan angket yang berisi
daftar pertanyaan kepada responden.
Angket yang digunakan dalam penelitian
ini  merupakan angket langsung dan
tertutup, artinya angket tersebut langsung
diberikan pada responden dapat memilih
salah satu dari alternatif jawaban yang
telah tersedia.

Dalam penelitian ini jawaban yang
diberikan karyawan kemudian diberi skor
dengan mengacu pada skala likert. Dengan
skala ini, peneliti dapat mengetahui
bagaimana respon yang diberikan masing-
masing responden. Kuesioner yang akan
diberikan kepada responden akan disertai
dengan alternatif jawaban yang diberi skor
mulai dari angka 1 (Sangat Tidak Setuju);

2 (Tidak Setuju); 3 (Setuju); dan 4 (Sangat
Setuju).

Studi pustaka/ literature adalah
teknik pengumpulan data juga dilakukan
dengan membaca buku-buku dan lite-
ratur-literatur serta tulisan yang relevan
untuk mendukung penelitian ini.

Dalam penelitian ini terdapat dua
jenis variabel, variabel yang digunakan
penelti adalah variabel bebas (independent
variable) dan variabel terikat (dependent
variable.)

Variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi, yang menjadi sebab
perubahan timbulnya variabel terikat
(Suharsimi Arikunto, 2006:119). Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah :1.
Motivasi Kerja (X1); 2. Prestasi Kerja
(X2); dan 3. Lingkungan Kerja (X3).

Motivasi (X1) dalam penelitian ini
merupakan suatu keadaan dalam diri
pribadi setiap karyawan PT Sumber
Alfaria Trijaya yang mendorong mereka
untuk melakukan pekerjaannya. Indikator-
indikator motivasi kerja antara lain :
kebutuhan fisiologi; kebutuhan rasa aman;
kebutuhan sosial; kebutuhan penghargaan
diri; dan kebutuhan aktualisasi diri.

Prestasi Kerja (X2) adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepada-
nya. Indikator-indikator prestasi kerja
antara lain: kualitas kerja; kuantitas kerja;
disiplin kerja; inisiatif; dan kerjasama.

Lingkungan Kerja (X3) dalam suatu
perusahaan jelas sangat mempengaruhi
karyawan dalam bekerja di perusahaan
tersebut. Dengan demikian lingkungan
kerja merupakan salah satu hal yangsangat
harus diperhatikan oleh perusahaan, kare-
na lingkungan kerja dapat mempengaruhi
para karyawan dalam melaksanakan
tugasnya secara optimal. Adapun indikator
mengenai  Lingkungan Kerja adalah
sebagai berikut: suasana kerja; hubungan
rekan kerja; dan tersedianya fasilitas kerja.
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Pengujian data dalam penelitian ini
menggunakan bantuan program SPSS
21.0. Teknik analisis yang digunakan yaitu
uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi
linear berganda, uji F dan uji t.

Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalitan
suatu instrmen. Suatu instumen dapat
dikatakan valid apabila mampu mengukur
apa yang diinginkan dalam mengung-
kapkan data dari variabel yang diteliti
secara tepat. Dari hasil perhitungan
korelasi akan didapat suatu koefisien
korelasi yang digunakan untuk mengukur
tingkat validitas suatu item dan untuk
menentukan apakah suatu item layak
digunakan atau tidak. Dalam penentuan
layak atau tidaknya suatu item yang
digunakan, biasanya dilakukan  uji
signifikan koefisien korelasi pada taraf
signifikansi 0,05, artinya suatu item
dianggap valid jika berkorelasi signifikan
terhadap skor total. Atau jika melakukan
penilaian langsung terhadap koefisien
korelasi, bisa digunakan batas nilai
minimal korelasi 0,3 (Ghozali, 2006:118).

Uji Reliabilitas

Suatu alat ukur instrumen disebut
reliabel, jika alat tersebut dapat segala
sesuatu pada pada waktu berlainan,
menunjukan hasil yang relatif sama.
Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan
dengan  koefisien Alpha  Cronbach

menggunakan SPSS For Windows (Imam
Ghozali, 2010:123) dengan kriteria :

Bila nilai alpha > 0,6 maka instrumen
reliabel.

Bila nilai alpha < 0,6 maka instrumen tidak
reliabel.

Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk mengetahui sifat hubungan
antara variabel bebas motivasi (X1),
prestasi (X2), dan lingkungan kerja (X3),
terhadap variabel terikat kinerja karyawan
PT Sumber Alfaria Trijaya (), digunakan
metode Analisis Regrasi Linear Berganda.
Agar hasil yang diperoleh lebih terarah.
Maka penulis menggunakan bantuan
program software SPSS versi 21.0

Model formula regresi berganda yang
digunakan adalah :

Y =a+blX1+hb2X2 +b3X3 +e
Keterangan :

Y = Skor variabel kinerja karyawan
a = konstanta

b1,b2,b3= koefisien regresi

X1 = Skor variabel motivasi

X2 = Skor variabel prestasi

X3 = Skor variabel lingkungan kerja
E = standar error

Sifat hubungan yang dianjurkan
dalam analisis ini adalah :

Ho : b1.b2.b3 = 0, berarti persamaan tidak
linier artinya tidak ada hubungan antara X
dan.

Ha ; b1.b2.b3 # 0, berarti persamaan linier
artinya ada relsi antara variabel X dan
variabel Y.

bl,b2,b3> 0 = berarti sifat hubungan
variabel X dan 'Y positif.

bl,b2,b3 < 0 = berarti sifat hubungan
variabel X dan Y negatif.

Uji Simultan (Uji F)

Uji hipotesis dengan F-test diguna-
kan untuk menguji hubungan variabel
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bebas (X) secara bersama-sama (simultan)
terhadap variabel terikat (Y), dengan
membandingkan nilai F hitung dengan F
table.

R?/K
T A-R)/(n—k—1)
Keterangan :

Fh = Nilai F hitung

Fy

R2= Koefisien Determinasi
K = jumlah variabel bebas
N = jumlah sampel

Hipotesis yang diajukan adalah sebagai
berikut :

Ho diterima jika F hitung > F table pada 6=
0,05. Ini berarti bahwa variabel motivasi,
prestasi dan lingkungan kerja tidak
berpengaruh terhadap Kkinerja karyawan
pada PT. Sumber Alfaria Trijaya.

Ho ditolak jika F hitung > F table pada 6=
0,05. lini berarti bahwa variabel motivasi,
prestasi dan lingkungan Kkerja secara
simulatan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan pada PT. Sumber Alfaria
Trijaya.
Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Uji hipotesis dengan t-test digunakan
untuk mengetahui apakah variabel bebas
memiliki hubungan signifikan atau tidak

dengan variabel terikat secara individual
untuk setiap variabel.

Formula yang digunakan untuk
mencari nilai thittung menurut Sugiono
(2008 : 58) adalah sebagai berikut :

h_n,/(n—Z)

th =

V@ -=7?)
dimana :
th = nilai t hitung

r = koefisien korelasi

n = jumlah sampel
r2 = koefisien determinasi

Hipotesis yang dianjurkan adalah sebagai
berikut :

HO diterima jika t-hitung<t-tabel a= 0,05.
Ini berarti secara parsial (sendiri-sendiri)
tidak ada pengaruh antara motivasi,
prestasi dan lingkungan kerja terhadap
Kinerja karyawan pada PT. Sumber Alfaria
Trijaya

HO ditolak jika t-hitung > t-tabel a= 5%. Ini
berarti secara parsial (sendiri-sendiri) ter-
dapat pengaruh antara motivasi, prestasi
dan lingkungan kerja terhadap Kkinerja
karyawan pada PT. Sumber Alfaria
Trijaya.

Hasil dan Pembahasan

Dari penelitian yang dilakukan
terhadap 20 karyawan di PT. Sumber
Alfaria Trijaya Baron, diketahui identitas
responden sebagai berikut :

Setelah dilakukan tabulasi data
terhadap keseluruhan responden diperoleh
gambaran responden berdasarkan usia
seperti tabel berikut :

Tabel 1. Jumlah Responden Berdasarkan

Usia Orang %
< 20 tahun 7 35,00
> 20 Tahun 13 65,00
Total 20 100,00

(Sumber : Data Diolah, 2017)

Berdasarkan tabel 1, responden
yang berusia kurang dari 20 tahun
sebanyak 7 responden (35,0), dan
responden yang berusia lebih dari 20 tahun
sebanyak 13 responden (65,0). Hal ini
berarti yang dominan oleh responden yang
berusia lebih dari 20 tahun.
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Tabel 2. Jumlah Responden Berdasarkan Jenis

Kelamin
Jenis Kelamin ~ Orang %
Laki-laki 13 65,00
Perempuan 7 35,00
Total 20 100,00

(Sumber : Data Diolah, 2017)

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui
responden yang berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 13 responden (65,0), dan res-
ponden yang berjenis kelamin perem-puan
sebanyak 7 responden (35,0).

Tabel 3. Jumlah Responden Lama Bekerja

Uji Reliabilitas

Suatu alat ukur instrumen disebut
reliabel, jika alat tersebut dapat segala
sesuatu pada pada waktu berlainan,
menunjukan hasil yang relatif sama.
Tabel 4.Hasil Rekapitulasi Uji Reliabilitas

Variabel Cr%zi;h S Keterangan
Motivasi 0,951 Reliabel
Prestasi 0,959 Reliabel
Lingkungan 0,954 Reliabel
Kerja
Kinerja 0,941 Reliabel
Karyawan

Tahun Orang %

1 (satu) 7 35,00
2 (dua) 6 30,00

3 (tiga) 7 35,00
Total 20 100,00

(Sumber : Data Diolah, 2017)

Berdasarkan tabel 3, diperoleh data
bahwa responden yang bekerja selama 1
tahun sebanyak 7 responden (35,0),
responden yang bekerja selama 2 tahun
sebanyak 6 responden (30,0), dan
responden yang bekerja selama 3 tahun
sebanyak 7 responden (35,0).

Uji Validitas

Dari hasil perhitungan korelasi akan
didapat suatu koefisien korelasi yang
digunakan untuk mengukur tingkat
validitas suatu item dan untuk menentukan
apakah suatu item layak digunakan atau
tidak. Dalam penentuan layak atau
tidaknya suatu item yang digunakan,
biasanya dilakukan uji signifikan koefisien
korelasi pada taraf signifikansi 0,05,
artinya suatu item dianggap valid jika
berkorelasi signifikan terhadap skor total.
Atau jika melakukan penilaian langsung
terhadap  koefisien  korelasi,  bisa
digunakan batas nilai minimal korelasi 0,3
(Imam Ghozali, 2010:118)

(Sumber : Data Diolah, 2017)

Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis Regresi Linear Berganda
digunakan untuk mengetahui signifikan
pengaruh variabel motivasi, prestasi dan
lingkungan  kerja  terhadap  kinerja
karyawan PT. Sumber Alfaria Trijaya.
Adapun hasil Analisis Regresi Linear
Berganda dengan menggunakan SPSS
versi 21.0 adalah sebagai berikut :
Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier

Berganda
Coefficients?
Model Unstandardized  Standardized
Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) ,649 1,096

Motivasi 389 118 429

1 Prestasi 322,135 ,357
Lingkungan ,428 137 291
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerjakaryawan

(Sumber : Data Diolah, 2017)
Berdasarkan hasil Analisis Regresi

Linear Berganda pada tabel diatas, maka

dapat diambil persamaan sebagai berikut :

Y = 0,649 + 0,389X1 + 0,322X2 +
0,428X3 + e

Hasil analisis tersebut akan diinter-

prestasikan sebagai berikut :

b =0,649

Konstanta 0,649 berarti bahwa Kkinerja

karyawan konstan sebesar 0,649 % jika

tidak dipengaruhi variabel motivasi,
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prestasi, dan lingkungan kerja. Sehingga
dapat diartikan bahwa motivasi, prestasi
dan lingkungan kerja belum memberikan
kontribusi  penuh  terhadap  kinerja
karyawan.

bl = 0,389

Variabel motivasi mempengaruhi kinerja
karyawan  sebesar 38,9 % atau
berpengaruh positif yang artinya jika
motivasi dapat ditingkatkan 1 % saja maka
kinerja karyawan akan meningkat sebesar
38,9 %.

b2 = 0,322

Variabel prestasi kerja mempengaruhi
kinerja karyawan sebesar 32,2 % atau
berpengaruh positif yang artinya jika
terdapat penambahan pada prestasi kerja
sebesar 1 % saja maka kinerja karyawan
akan mengalami kenaikan sebesar 32,2 %.
b3 =0,428

Variabel lingkungan kerja mempengaruhi
kinerja karyawan sebesar 42,8 % atau
berpengaruh positif yang artinya jika
lingkungan kerja dapat ditingkatkan 1 %
saja maka kinerja karyawan akan
meningkat sebesar 42,8 %.

Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguiji
apakah variabel motivasi (X1), prestasi
(X2) dan lingkungan kerja  (X3)
berpengaruh secara simultan atau ber-
sama-sama terhadap variabel depen-
dent/kinerja karyawan (). Kriteria pengu-
jian uji F dalam penelitian ini adalah
dengan melihat sig F. Bila nilai sig F <
0,05 maka Ho dan Ha diterima, artinya
diduga ada pengaruh antara variabel
independent (X) dan variabel Dependent

(Y).

Dari perhitungan Uji F pada tabel 6
ditemukan hasil keseluruhan variabel
menunjukkan nilai Fhitung sebesar 65, 291
dengan sig. = 0,000. Dengan menggu-
nakan batas signifikan 0,05, maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Nilai signifikan
tersebut lebih kecil dari 0,05 dengan arah
koefisien positif, dengan demikian di
peroleh bahwa hipotesis yang menyatakan
bahwa variabel motivasi, prestasi dan
lingkungan kerja secara bersama-sama

memiliki  pengaruh  yang signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Tabel 6. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?®

Model Sumof Df Mean F Sig.
Squares Square

Reg 309,286 3 103,095 65,291 ,000P
ression

1 Residual 25264 16 1,579

Total 334,550 19

a. Dependent Variable: Kinerjakaryawan
b. Predictors: (Constant), Lingkungankerja,
Motivasi, Prestasi

(Sumber : Data Diolah, 2017)

Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Pengujian hipotesis ini bertujuan
untuk menunjukkan apakah variabel
motivasi, prestasi dan lingkungan kerja
memiliki  pengaruh yang signifikan
terhadap variabel kinerja karyawan (Y)
secara parsial.

Tabel 7. Hasil Uji Signifikansi Parsial

(Ujit)
Coefficients?
Model Standardized T Sig.
Coefficients
Beta
(Constant) 593 562
Motivasi ,429 3,306 ,004
1 Prestasi ,357 2,385 ,030
Lingkungan ,291 3,119 ,007

kerja

a. Dependent Variable: Kinerjakaryawan

(Sumber : Data Diolah, 2017)

Secara parsial variabel motivasi (X1)
berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y). Angka
signifikan variabel motivasi (X1) adalah
0,004 dimana angka tersebut lebih kecil
dari 0,050 yang berarti menolak Ho dan
menerima Ha. Sehingga mempunyai nilai
koefisien regresi beta (f) = 0,429 yang
artinya variabel motivasi (X1) mempunyai
pengaruh yang signifikan secara parsial
sebesar 0,429 terhadap kinerja karyawan
(Y).
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Secara parsial variabel prestasi (X2)
berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y). Angka
signifikan variabel prestasi (X2) adalah
0,030 dimana angka tersebut lebih kecil
dari 0,050 yang berarti menolak Ho dan
menerima Ha. Sehingga mempunyai nilai
koefisien regresi beta (f) = 0,357 yang
artinya variabel prestasi (X2) mempunyai
pengaruh yang signifikan secara parsial
sebesar 0,357 terhadap kinerja karyawan
(Y).

Secara parsial variabel lingkungan
kerja (X3) berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan ().
Angka signifikan variabel prestasi (X2)
adalah 0,007 dimana angka tersebut lebih
kecil dari 0,050 yang berarti menolak Ho
dan menerima Ha. Sehingga mempunyai
nilai koefisien regresi beta (f) = 0,291
yang artinya variabel prestasi (X3)
mempunyai pengaruh yang signifikan
secara parsial sebesar 0,291 terhadap
kinerja karyawan ().

Berdasarkan dari hasil analisis uji t
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
variabel motivasi, prestasi dan lingkungan
kerja berpengaruh secara parsial terhadap
variabel kinerja karyawan dan mempunyai
pengaruh paling besar adalah motivasi
sebesar 0,429 dengan nilai signifikan
0,004.

Simpulan

Terdapat pengaruh yang signifikan
antara motivasi terhadap Kinerja karyawan
pada PT. Sumber Alfaria Trijaya. Terdapat
pengaruh yang signifikan antara prestasi
terhadap Kinerja karyawan pada PT.
Sumber  Alfaria  Trijaya.  Terdapat
pengaruh  yang  signifikan  antara
lingkungan  kerja  terhadap  Kinerja
karyawan pada PT. Sumber Alfaria
Trijaya.

Variabel motivasi, prestasi dan
lingkungan kerja bersama-sama memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Sumber Alfaria
Trijaya.

Berdasarkan tanggapan responden
mengenai motivasi kerja pada PT. Sumber
Alfaria Trijaya, maka hal yang terus
diperhatikan adalah meningkatkan atau
mengoptimalkan motivasi karyawan agar
karyawan terpacu untuk bersemangat
dalam bekerja dan terus mengembangkan
potensi yang ada pada diri mereka untuk
dapat menghadapi tantangan-tantangan
yang ada dalam menyelesaikan tugas-
tugas yang dibebankan kepada mereka.

Berdasarkan tanggapan responden
mengenai prestasi kerja karyawan pada
PT. Sumber Alfaria Trijaya, maka hal yang
terus diperhatikan adalah meningkatkan
atau mengoptimalkan para karyawan
untuk lebih disiplin, oleh karena itu ada
sanksi yang tegas untuk karyawan yang
datang terlambat.

Berdasarkan tanggapan responden
mengenai lingkungan kerja PT. Sumber
Alfaria Trijaya, suasana yang dialami pada
karyawan yang bekerja pada shift malam
terbilang masih sedang dan memiliki skor
terendah, hal ini dapat disebabkan oleh
faktor yakni salah satunya apabila bekerja
pada shift malam stress kerja justru lebih
tinggi. Ketika pada malam hari yang
umumnya waktu dipakai untuk istirahat,
beberapa karyawan justru harus bekerja.
Oleh karena itu, perusahaan harus terus
memastikan agar karyawan dalam kondisi
yang tetap baik untuk bekerja sehingga
kecil kemungkinan untuk melakukan
kesalahan dalam bekerfja.
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